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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sejatinya kelangsungan hidup manusia tidak akan pernah terlepas dari menjalin 

suatu hubungan,baik itu hubungan dengan teman, pacar, keluarga, tetangga, kerabat 

dan lain sebagainya. Jika berbicara mengenai hubungan maka kita pasti akan 

mengaitkannya dengan pengorbanan, tetapi sebenarnya tidak ada hubungan yang 

hanya sebatas mengandalkan pengorbanan dari salah satu pihak, atau tidak ada  

hubungan yang hanya sebatas mengandalkan manfaat yang diterima oleh salah satu 

pihak. Dalam suatu hubungan pasti akan ada keduanya, yaitu pengorbanan dan 

manfaat. Jika ada pernyataan bahwa ‘cinta adalah pengorbanan’, maka itu tidak 

benar seluruhnya. Karena untuk suatu hubungan juga diperlukan adanya pertukaran, 

kedua belah pihak harus merasakan pengorbanan dan manfaat yang sama dari 

hubungannya. Keduanya, harus mendapatkan hak dan kewajiban yang sama. Setiap 

hari, untuk keperluan apapun, manusia membutuhkan komunikasi dan interaksi 

untuk menjalani suatu hubungan agar berjalan dengan baik. 

Dalam suatu hubungan, komunikasi berperan penting dalam banyak hal, salah 

satunya adalah budaya. Komunikasi dan budaya kemudian menjadi kunci dalam erat 

atau tidaknya suatu hubungan. Budaya menentukan siapa dapat berbicara dengan 

siapa, tentang apa, dan bagaimana orang menyandi pesan, makna yang ia miliki 

untuk pesan. ( Mulyana : 2005). Tidak ada masyarakat yang tidak memiliki 

kebudayaan begitupun sebaliknya. Budaya mencakup semua yang didapatkan atau 

dipelajari oleh manusia sebagai anggota masayarakat. Budaya terdiri dari segala 

sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif atau mencakup segala 

cara atau pola berpikir, merasakan, dan bertindak. (Soekanto; 2012).   

Komunikasi antarbudaya dapat terjadi apabila komunikator mengirimkan pesan 

kepada komunikan yang keduanya memiliki latar belakang budaya yang berbeda. 

Keberagaman budaya juga dapat menjadi masalah dalam hal komunikasi, seperti 

dapat menimbulkan kesalahpahaman, sehingga membuat komunikasi menjadi tidak 
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lancar dan menjadi penghambat dalam proses komunikasi antarbudaya. Masalah 

utamanya adalah, “setiap individu cenderung menganggap bahwa budayanya adalah 

suatu keharusan yang mutlak tanpa harus diperdebatkan lagi”. (Mulyana dan 

Rakhmat; 2005). Keberhasilan komunikasi tentu tergantung pada bagaimana cara 

memahami umpan balik dari orang lain, terutama yang berbeda budaya. (Mulyana; 

2019).  

Beragamnya kebudayaan di Indonesia, komunikasi antarbudaya serta hubungan 

sosial yang terjadi di dalamnya menarik untuk diteliti. Berdasarkan sensus penduduk 

yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010, di  Indonesia terdapat 

lebih dari 350 bahasa, 300 kelompok etnis dan 1.340 suku bangsa (BPS, 2010). 

(Koentjaraningrat; 2009). Beranekaragam etnik suku bangsa di Indonesia membuat 

komunikasi dan budaya erat hubungannya dan dapat terjadi dimanapun. Salah satu 

budaya yang hingga saat ini kental dengan adat, tradisi, dan ritual khas dari tiap 

suku dan daerahnya yaitu, pernikahan.  

Pernikahan merupakan pengikatan janji nikah antara dua orang yang dilakukan 

secara hukum agama, hukum negara, dan hukum adat. Pernikahan ini terjadi antara 

dua orang dengan jenis kelamin berbeda, dua sisi kehidupan dan dua kepribadian 

yang juga berbeda. Tapi dengan segala perbedaan yang ada inilah yang menyatukan 

dan membuat kesepakatan bersama. Karena wujud dari sebuah pernikahan adalah 

membangun keluarga yang baik dan harmonis, selain untuk melanjutkan keturunan. 

(Haidar; 2019). Dalam proses pernikahan ini pula terjadi komunikasi dan pertukaran 

antarbudaya yang dilakukan tidak hanya masyarakat menetap daerah itu tapi juga 

masyarakat pendatang baik itu sesama pribumi maupun masyarakat pendatang dari 

lintas budaya, seperti Arab, Cina dan India. Mereka sudah menetap di daerah 

tertentu sehingga budaya asli yang mereka bawa dari daerah asal mereka sedikit 

demi sedikit sudah berakulturasi dengan daerah tempat mereka sekarang.  Bahkan 

adat asli yang sudah tercampur oleh ciri khas etnis atau masyarakat datangan 

tersebut.  

Palembang adalah salah satu kota di Indonesia yang juga menjadi kota multi-

budaya. Saat ini di Palembang, selain penduduk asli, terdapat pula warga pendatang 
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dan warga keturunan, seperti warga keturunan Arab, Tionghoa dan India. Kota 

Palembang sendiri memiliki beberapa wilayah yang menjadi ciri khas dari 

komunitas keturunan pendatang tersebut, seperti Kampung Kapitan yang merupakan 

wilayah Komunitas Tionghoa, pekojan yaitu komunitas keturunan India, serta 

Kampung Al Munawwar, Kampung Assegaf, Kampung Al Habsyi, Kuto Batu, 19 

Ilir Kampung Jamalullail dan Kampung Alawiyyin Sungai Bayas 10 Ilir yang 

merupakan wilayah komunitas keturunan Arab. (Anggraini; 2016). Biasanya nama 

kampung dari keturunan Arab di seberang ulu diambil dari mayoritas marga 

masyarakat di kampung tersebut, tapi ada juga yang tidak jika di seberang ilir.  

Salah satu interaksi yang terjadi antara etnis keturunan Arab dengan masyarakat 

asli palembang, yang mengalami akulturasi budaya, seperti; sanjo (silaturahmi), 

arsitektur bangunan, makanan, aksara jawi, bahasa, dan lainnya. Tapi dengan 

adanya akulturasi budaya ini tidak membuat masyarakat keturunan Arab 

meninggalkan tradisi mereka. (Anggraini; 2016). Pencampuran budaya etnis 

keturunan Arab dengan masyarakat asli Palembang juga dapat dilihat dari proses 

pernikahannya, walaupun pernikahan terjadi menggunakan budaya khas Palembang 

tetapi ijab qabul menggunakan bahasa Arab dan kedua pengantin tidak bersanding 

bersama selama proses ijab qabul ini. 

Dalam tradisi keturunan Arab juga terdapat beberapa ketentuan seperti laki-laki 

keturunan Arab harus menikah dengan wanita keturunan Arab. (Anggraini; 2016). 

Seorang wanita keturunan Arab tidak diperbolehkan menikah dengan laki-laki yang 

bukan keturunan Arab (pribumi atau asli daerah) dikarenakan akan dianggap sebagai 

aib karena terputus dari garis keturunan Rasulullah, sedangkan laki-laki masih 

diperbolehkan menikah denagn wanita pribumi atau asli daerah, karena garis 

keturunan Rasulullah menurun ke laki-laki.  

Identitas dan kesukuan keturunan Arab berasal dari nama keluarga yang diambil 

berdasarkan garis keturunan laki-laki (sistem patrilineal) sama seperti kebanyakan 

suku di Indonesia. (Anggraini; 2016). Nama keluarga tersebut biasa dikenal oleh 

keturunan Arab dengan istilah ‘Marga’. Keturunan Arab sendiri memiliki banyak 

sekali marga. Contohnya seperti laki-laki yang mempunyai marga Assegaf menikah 
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dengan wanita dengan marga Syahab, maka anak dari pernikahan ini menuruni 

marga ayahnya yaitu Assegaf. Keturunan Arab di Indonesia memiliki 100 lebih 

marga, yang masih tersisa hanya 68, selebihnya sudah punah. Ada pula marga yang 

masih banyak di Indonesia tetapi sudah tidak ada di tanah asli keturunan Arab yaitu 

Hadramauth, Yaman. Misalnya seperti marga Baraqbah, di Hadramauth marga ini 

sudah tidak ada, tetapi di Indonesia masih banyak. Berikut tabel nama-nama marga 

keturunan Arab/Ba’alawi yang masih ada di Indonesia. 

Tabel 1.1  

Nama-nama marga keturunan Arab yang masih ada di Indonesia 

Assegaf  

Alaydrus  

Alathas  

Aljufri 

Alhabsyi  

Alhaddad 

Bin Syeh Abubakar bin Salim 

(Bsa) 

Bin Syahab 

Bin Yahya 

Alqadri  

 Ba’bud  

Aidid  

Assyatri  

Bin Smith 

Bafaqih  

Albahar 

Almasyhur  

Baraqbah  

Alkhirid 

Almadihij 

Mulachela  

Almusawa 

Alba’mar 

Alfakhir 

Jamalullail 

Alhinduan 

Alsirri 

Albanahsan 

Bin Sahil 

Azzahir  

Almuthahhar 

Bafaraj  

Al-Aqil Bin Salim 

Baharun 

Al-AhmadHamidManfar 

Bunumay 

Bin Syuaib 

Almudhir 

Alhaddar 

Albar 

Bilfaqih 

Bahsein 

Haneman 

Bin Qhutban 

Al-Ba’aqil 

Mauladawilah 

Basyaiban 

Fad’aq 

Assyakran 

Basurah 

Alwahath 

Bin Thohir 

Almuqeibel 

Bahasyim 

Albabrik 

Asshofi 

Almarzaq 

Bin Abbas 

Albaiti 
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Almunawwar 

Alhadi 

Alhamid 

Almuhdor 

Aljuneid 

Ba’ali 

Bufteim 

Barrum  

Sumber : Dokumentasi Ar-Rabitoh, diolah oleh penulis (2019) 

 

Pada perkembangannya, keturunan Arab sendiri tidak diharuskan menikah 

dengan sesama marga, mereka dibebaskan untuk menikah dengan marga apa saja, 

yang terpenting nasabnya masih Ba’alawi atau menyambung dengan Rasulullah. 

Begitu pula dengan laki-laki keturunan Arab yang menikah dengan wanita pribumi 

anak dari pernikahan mereka masih menuruni marga ayahnya. Tapi berbeda dengan 

wanita keturunan Arab yang menikah dengan laki-laki pribumi, anak dari 

pernikahan ini tidak mendapat marga. Maka anaknya tidak termasuk dalam kategori 

keturunan Arab atau Alawiyyin. 

Salah satu contoh artis yang menikah berbeda budaya yaitu Arumi Bachsin dan 

suaminya Emil Dardak. Arumi adalah gadis berdarah keturunan Arab Palembang, 

sedangkan emil adalah laki-laki berdarah jawa. Rumah tangga mereka bertahan 

hingga kini dan tidak ada berita negatif apapun mengenai pernikahannya.  

 

   Gambar 1. Sumber : Idntimes.com 
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Kampung Sungai Bayas adalah salah satu kampung Arab di bagian seberang ilir. 

Terletak di pinggiran sungai musi. Penduduknya yang berjumlah 156 orang adalah 

keturunan Arab yang berasal dari Yaman sejak 200 tahun lalu sampai sekarang. 

Acara pernikahan di Kampung Sungai Bayas ini rata-rata berlangsung pada hari 

sesudah hari besar islam seperti, setelah Hari Raya Idul Fitri, Idul Adha, Maulid 

Nabi dan lainnya. Berikut tabel dari kategori pernikahan dalam tradisi pernikahan 

warga keturunan Arab di Kampung Sungai Bayas Palembang. 

Tabel 1.2 

Kategori Pernikahan Dalam Tradisi Pernikahan Warga Keturunan Arab di Kampung 

Sungai Bayas Palembang Berdasarkan Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah oleh penulis berdasarkan data ketua RT Kampung Sungai 

Bayas(2020) 

Di kampung Sungai Bayas ini di dominasi oleh Marga Syahab. Dari 156  jumlah 

warganya 98% adalah warga keturunan Arab yang menikah dengan keturunan Arab. 
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dengan 

Suku/etnis 
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3 pasang 
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Ada yang berbeda marga dan ada pula yang sama marga. Sisanya adalah laki-laki 

keturunan Arab yang menikah dengan wanita pribumi. Di kampung sungai bayas ini 

laki-laki yang menikah dengan wanita pribumi atau non arab tidak mengalami 

sanksi sosial yaitu terasingkan dari masyarakat, dikarenakan anak-anaknya masih 

mendapat marga/keturunannya. Salah satunya yaitu laki-laki dengan marga Alhamid 

dengan wanita asal suku Palembang. Pasangan ini dikaruniai empat orang anak, tiga 

anak laki-laki dan satu anak perempuan yang semuanya mendapatkan marga 

ayahnya yaitu Alhamid. Anak pertama mereka laki-laki menikah dengan wanita asal 

Suku Melayu Palembang, anak keduanya wanita menikah dengan laki-laki asal etnis 

Basemah (Pagaralam,Sumatera Selatan), anak ketiganya laki-laki menikah dengan 

wanita keturunan Arab dengan marga Syahab dan anak keempat mereka laki-laki 

yang belum menikah. Dalam kasus ini, anak perempuan pasangan ini yang menikah 

dengan laki-laki asal etnis Basemah tidak tinggal bersama, ia mengalami sanksi 

sosial sehingga ia tinggal bersama keluarga suaminya karena pernikahan mereka 

tidak disetujui baik dari kedua orangtua maupun keluarga besarnya karena ia sudah 

melanggar tradisi, sedangkan anak pertama laki-laki mereka masih sering 

berkunjung karena anak-anaknya masih menuruni darah keturunan Arab.  

Di kampung sungai bayas ini pula terdapat, sepasang suami istri dari pernikahan 

antarbudaya yang berakhir dengan perpisahan, yaitu suami keturunan Arab dengan 

marga Almusawa dan istrinya yang berasal dari daerah Jawa. Mereka mengalami 

perpisahan setelah 25 tahun masa pernikahan dengan alasan berbeda prinsip. 

Pernikahan antarbudaya ini biasa terjadi karena sebelum menikah mereka sudah 

melalui hubungan pacaran terlebih dahulu, sehingga sering tidak disetujui oleh 

orangtua dari pihak keturunan Arab. Ada pula pasangan dari pernikahan 

antarbudaya yang tidak diterima oleh orangtua dan keluarganya selama 20 tahun dan 

baru diterima kembali ketika orangtuanya sudah wafat.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan, hubungan manusia pada dasarnya terdiri 

dari berbagai bentuk-bentuk pertukaran sosial. Seperti yang telah dijelaskan oleh 

Thibaut dan Kelley (1959), mereka mengemukakan gagasan bahwa kekuatan utama 
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dalam hubungan antar individu adalah kepuasan atau pemenuhan kepentingan diri 

kedua belah pihak dalam suatu pertukaran sosial. Dengan kata lain, individu secara 

sukarela memasuki dan tinggal dalam hubungan sosial hanya selama hubungan itu 

memuaskan apabila ditinjau dari segi keuntungan dan manfaat (Rakhmat, 2001: 

121). Permasalahan pernikahan antarbudaya di Kampung Sungai Bayas ini menurut 

penulis dapat ditinjau dari sudut pandang teori ini. 

Dalam sebuah hubungan, tidak selamanya menghasilkan keharmonisan saja 

pasti juga terdapat lika-liku permasalahan, terutama dalam pernikahan berbeda 

budaya, masalah yang mungkin timbulpun akan lebih banyak. Dalam situasi 

pernikahan ini akan ada budaya yang mendominasi atau bahkan jika pasangan 

berbeda budaya ini memiliki pemikiran yang sejalan maka budaya yang berbeda ini 

juga akan berjalan beriringan. Keuntungan dan kerugian dalam hubungan 

pernikahan antarbudaya ini lah yang akan menentukan seperti apa pernikahan yang 

mereka bangun. Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk mengambil Kampung 

Sungai Bayas serta bagaimana pertukaran sosialnya pada pernikahan antarbudaya 

keturunan Arab dengan etnis Palembang sebagai topik penelitian. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan masalahnya dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut;  

Bagaimana Pertukaran Sosial Pada Pernikahan Antarbudaya Keturunan Arab 

dengan Etnis Palembang di Kampung Sungai Bayas Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisa pertukaran sosial pada pernikahan antarbudaya keturunan Arab 

dengan etnis Palembang di Kampung Sungai Bayas Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi ilmu pengetahuan sosial dan ilmu komunikasi secara khusus terutama pada 

mata kuliah sosiologi dan komunikasi antar budaya. Serta dapat memberikan 
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gambaran tentang pertukaran sosial pada pernikahan antarbudaya keturunan 

Arab dengan etnis Palembang di Kampung Sungai Bayas Palembang. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa ilmu komunikasi dalam 

menyebarluaskan komunikasi yang bersifat sosial dan tradisional. Bagi 

masyarakat yang diteliti dapat bersama-sama mempertahankan tradisi budaya 

keturunan Arab dan lebih memahami mengenai pertukaran sosial pada 

pernikahan antarbudaya keturunan Arab dengan etnis Palembang. 
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